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Penelitian ini dilatar belakangi dengan adanya kegelisahan penulis untuk 
menggali lebih dalam mengenai perkembangan lembaga pendidikann Islam 
Madrasah al-Khairiyah di Kota Jambi, dimana sejak awal lembaga pendidikan 
tersebut memakai sistem klasik. Sejak berdirinya pada tahun 1937 dan sebagai 
Madrasah tertua di Kota Jambi, Madrasah tersebut masih memakai sistem 
tradisional seperti halnya Madrasah-Madrasah lainnya yang ada di Indonesia. 
Pada tahun 1975 dengan turunya SKB 3 Menteri, Madrasah al-Kahiriyah mulai 
menerapkan sistem dan aturan yang berlaku pada surat Keputusan Presiden 
tersebut.  
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis isi SKB 3 Menteri tentang 
perkembangan pendidikan Islam Madrasah al-Khairiyah di era globalisasi, yang 
mana era globalisasi menurut Azyumardi Azra adalah merupakan ancaman besar 
bagi Pendidikan Islam untuk mempertahankan nilai agama yang murni. 
“Perubahan dalam bidang pendidikan meliputi isi pendidikan, metode pendidikan, 
media pendidikan, dan lain sebagainya. Salah satu aspek yang sangat besar 
pengaruhnya adalah kurikulum”. Metode penelitian yang digunakan adalah 
metode sejarah, yaitu seperangkat prinsip-prinsip yang sistematis dan aturan-
aturan untuk mengumpulkan sumber-sumber sejarah secara efektif, menilai secara 
kritis dan menyajikan secara sistematis dalam bentuk laporan tertulis. 
Hasilnya adalah terdapat beberapa penemuan dalam penelitian ini: 
Pertama: pada zama Orde Baru turunya SKB 3 Menteri merupakan suatu 
keniscayaan, melihat pada saat itu Pendidikan Islam mengalami berbagai 
persoalan diantaranya masalah pengangkatan guru, masalah ijazah dan 
ketertinggalan mutu pendidikan Islam. Dengan tutunya SKB 3 Menteri ini, 
pengelolaan Madrasah lebih teratur, diantaranya masuknya pendidikan umum di 
Madrasah, ijazah Pendidikan Islamjuga bisa bisa dipakai untuk masuk Perguruan 
Tinggi Umum. Kedua: Turunnya SKB 3 Menteri, cukup membawa dampak pada 
Madrasah al-Khairiyah di Kota Jambi. Madrasah yang pada awalnya memakai 
sistem klasik, terlihat lebih modern dengan penataan kelas yang lebih baik, 
dengan memasukkan kurikulum umum, mata pelajaran pun diubah untuk 
mengikuti SKB 3 Menteri ini. Ketiga: Perubahan sistem pendidikan yang ada di 
Madrasah al-Khairiyah sangat perlu dilakukan mengingat sistem pendidikan 
tradisional sudah kurang memenuhi kebutuhan masyarakat Kota Jambi,yang sarat 
dengan tuntutan zaman dan teknologi serta pengaruh globalisasi, dampaknya 
Madrasah al-Khairiyah dapat memperbaiki dan meningkatkan kualitas SDM pada 
Madrasah tersebut. 






Surat al-Mujadalah ayat 11: 
 
 ْﻢُﻜﻨِﻣ اﻮُﻨَﻣاَء َﻦﻳِﺬﱠﻟا ُﷲا ِﻊَﻓْﺮَﻳ. . .ٍﺖَﺟَرَد َﻢْﻠِﻌْﻟا اﻮُﺗوُأ َﻦﻳِﺬﱠﻟاَو  
 
Artinya : :Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman diantaramu 
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A. Latar Belakang 
Pada zama pemerintahan Orde Baru terbitlah Surat Keputusan Bersama 
Tiga Menteri (SKB 3 Menteri), yaitu Menteri Pendidikan Nasional, Mentri 
Agama, dan Mentri Dalam Negeri. Di dalam SKB 3 Menteri tersebut antara lain 
dinyatakan bahwa lulusan madrasah dapat melanjutkan ke jenjang pendidikan 
umum dan sebaliknya, berhak mendapatkan bantuan sarana dan prasarana, biaya 
dan diakui ijazahnya berikut asal usul terbentuknya SKB 3 Menteri. 
Latar belakang terbentuknya SKB 3 Menteri tersebut, di antaranya melihat 
pada saat itu juga banyak persoalan yang dihadapi pendidikan agama Islam, di 
antaranya masalah pengangkatan guru dan masalah ijazah, di samping itu mutu 
pendidikan dan pengajaran agama. Bersamaan dengan pada saat itu, gencar 
terdengar ada upaya pemerintah untuk menyatukan lembaga-lembagan pendidikan 
Indonesia termasuk Madrasah di bawah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 
(DPK). Hal ini dikhawatirkan para pemimpin Islam, karena akan menghilangkan 
eksistensi pendidikan Islam. 
 Melalui SKB 3 Mentri tersebut, banyak mata pelajaran umum diberikan di 
Madrasah, setingkat dengan apa yang diberikan sekolah umum. Oleh karena itu, 
diharapkan dualisme pendidikan dan dikotomi ilmu pengetahuan (ilmu agama dan 
non agama) secara bertahap dapat terkikis dan pelaksanaanya dapat merubah 
pandangan banyak kalangan yang keliru. Lembaga pendidikan tidak hanya 
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memberikan ilmu yang berhubungan dengan kehidupa akhirat, tetapi juga ilmu-
ilmu untuk mencapai kesejahtran hidup di dunia.   
Dari permasalahan diatas penulis ingin melihat dampak SKB 3 Mentei 
pada Madrasah al-Khariyah ini, berikut mengenai asal usul sejarah berdirinya 
Madrasah al-Khairiyah di Jambi. Madrasah al-Khairiyah yang dibahas dalam studi 
ini merupakan satu di antara madrasah yang ada di daerah Kota Jambi. Awal 
didirikannya pada zaman penjajahan Belanda di Jambi, tepatnya pada tahun 1937. 
Madrasah al-Khairiyah adalah sebuah lembaga pendidikan yang didirikan oleh 
ulama Jambi keturunan Arab, pada saat itu mereka mempunyai pemikiran agar 
membuat sebuah lembaga pendidikan Islam yang berbentuk Madrasah, sehingga 
dibentuklah sebuah lembaga pendidikan Islam yang bernama Madrasah al-
Khairiyah. 
Di samping itu pembangunan Madrasah di Kota Jambi pada saat itu perlu 
dilakukan mengingat semua madrasah yang ada di Kota Jambi hanya terdapat di 
seberang kota Jambi saja. Berlandaskan itu jugalah Mudir Guru Hasan bin Anang 
Yahya mengambil inisiatif untuk membangun madrasah di Kota Jambi. Inisiatif 
ini diambil karena tidak adanya madrasah di Kota Jambi, sehingga bila ini 
dibangun akan menyelaraskan tantangan perkembangan zaman. 
Pada tahun 1972, terjadi perubahan di Madrasah al-Khairiyah yang 
diakibatkan oleh peraturan pemerintah mengenai sistem pendidikan yang tertuang 
di SKB 3 Menteri. Perubahan itu meliputi sistem kependidikan baik itu berupa 
kurikulum, tenaga pendidik, kepemimpinan atau pembagian kelas yang lebih 
teratur. Di sini penulis ingin melihat dampak perubahan SKB 3 Menteri yang 
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terjadi di Madrasah al-Khairiyah kaitannya dengan perubahan sistem pendidikan 
yang ada di Madrasah al-Khairiyah, agar lebih menarik penulis mencoba 
mengaitkan perubahan kurikulum ini pada konteks pemerintahan kekuatan politik 
rezim orde baru, masalah-masalah pendidikan di Indonesia baik secara makro dan 
mikro, dan pengaruh globalisasi terhadap pendidikan Islam yang ada di Madrasah 
al-Khairiyah. 
B. Rumusan Masalah 
Fokus rumusan masalah ini adalah: 
1. Bagamana sejarah lahirnya SKB 3 Menteri zaman Orde Baru? 
2. Bagiamana perkembangan sistem Pendidikan di Madrasah al-Khairiyah? 
3. Apa dampak dan relevansi SKB 3 Menteri terhadap perubahan dan 
perkembangan sistem pendidikan yang ada di Madrasah al-Khairiyah? 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Setelah diketahui permasalahan utama penelitian ini, maka tujuan yang 
hendak dicapai dalam kajian ini adalah sebagai berikut:  
1. Mengetahui bagaimana sejarah lahirya SKB 3 Menteri. 
2. Mengetahui bagamana perkembangan sistem pendidikan di Madrasah al-
Khairiyah 
3. Menjelaskan apa dampak dan relevansi SKB 3 Menteri terhadap 





D. Kajian Pustaka 
Disertasi Maksum: Madrasah, Sejarah dan Perkembangannya, 
menceritakan konsep perkembangan dan perubahan Madrasah secara umum, yang 
menceritakan Madrasah pada masa klasik, Sejarah Pertumbuhan Madrasah di 
Indonesia, selanjutnya Perkembangan Madrasah dan kebijakan pemerintah1. 
Adapun penelitian yang kajiannya dipandang relevan dengan objek studi 
ini adalah penelitian Tesis oleh Hendra Gunawan tahun 2013, dengan judul 
Perkembangan Kontemporer Madrasah Nurul Iman di Kota Jambi 1970-2013,2 
alasan Hendra Gunawan membatasi dalam kurun waktu 1970, karena melihat 
perkembangan sistem pendidikan dan struktur kelembagaan pada era kontemporer 
di Madrasah Nurul Iman Kota Jambi dari tahun 1970-2013. Sama-sama 
membahas perkembangan akan tetapi studi ini difokuskan pada Madrasah yang 
berbeda yaitu Madrasah al-Khairiyah di Kota Jambi. Penulis menfokuskan pada 
kurun waktu tahun 1972 alasannya karena pada saat itu terjadi perubahan SKB 3 
Menteri, di sini penulis ingin melihat dampak perubahan SKB 3 Mentri yang 
terjadi di Madrasah al-Khairiyah kaitannya dengan perkembangan dan perubahan 
kurikulum yang terjadi di Madrasah tersebut. Agar lebih menarik penulis 
mencoba mengaitkan perubahan kurikulum ini pada konteks pemerintahan 
kekuatan politik rezim orde baru, masalah-masalah pendidikan di Indonesia baik 
secara makro dan mikro, dan pengaruh globalisasi terhadap pendidikan Islam 
yang ada di Madrasah Al-Khairiyah.  
                                                            
1Maksum, Madrasah Sejarah dan Perkembangannya (Jakarta, Logos Wacana Ilmu, 
1999), 51. 
2Hendra Gunawan, Perkembangan Kontemporer Madrasah Nurul Iman di Kota Jambi 
(1970-2013) Tesis, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2013),  9  
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Pada pembahasan Tesis Hendra Gunawan tidak ada sedikitpun ia berbicara 
tentang asal usul turunnya SKB 3 Menteri pada zaman Orde Baru, selain itu tesis 
Hendra Gunawan juga tidak mennceritakan tentang masalah-masalah pendidikan 
secara Makro dan Mikro, dan tesis Hendra Gunawan Juga tidak ada sedikitpun 
bercerita tentang pengaruh Globalisasi terhadap pendidikan Islam yang ada di 
Madrasah al-Khariyah di Kota Jambi. 
Disertasi Fauzi Bafadhal juga tidak ada sedikitpun membahas tentang 
perkembangan Madrasah al-Khairiyah dikarenakan memang fokus kajian 
Disertasinya terfokus pada Sejarah Sosial Pendidikan di Madsarah Nurul Iman 
bukan Madrasah al-Khairiyah, hanya saja dikarekan penulis perlu mengutip 
Disertasi dari beberapa bagian penting yang berkaitan tentang Sejarah berdirinya 
Madrasah al-Khairiyah. Karena memang jika dilihat dari Sejarahnya Madrasah 
Nurul Iman memang menjadi cikal bakal berdirinya Madrasah-Madrasah yang di 
Jambi, Madrasah al-Jauharain, Madrasah Saadatudarain, Madrasah As’ad. 
Termasuk Madrasah al-Khairiyah di Kota Jambi yang penulis teliti ini, dan satu 
lagi semua Madrasah yang penulis sebutkan di atas itu terletak di seberang kota 
Jambi, berbeda dengan Madrasah al-Khairiyah yang berdiri dipusat kota Jambi. 
E. Landasan Teori 
A. Kedaan Pendidikan Islam Orde Baru 
Era Orde Baru telah banyak melahirkan kebijakan-kebijakan baik itu 
kebijakan ekonomi, politik, maupun pendidikan. Pada penelitian ini peneliti hanya 
memfokuskan kebijakan-kebijakan pendidikan yang lahir pada masa Orde Baru. 
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Pada tahun 1975 muncullah  SKB 3 Menteri melalui Menteri Pendidikan 
Nasional, Menteri Agama dan Menteri Dalam Negeri.  Lahirlah kebijakan tentang 
Madrasah yang maksudnya adalah Kemampuan Siswa yang bersekolah di 
Madrasah agar sama dengan pendidikan-pendidikan umum, kurikulum pada 
Madrasah  juga ditetapkan 70% pelajaran umum, dan 30% pelajaran agama. Pada 
saat itu juga terjadi pemecahan tiga tinggkatan sekolah Madrasah, Madrasah 
Ibtidaiyah, Madrasah Tsanawiyah, dan Madrasah Aliyah. Lulusan Madrasah 
Aliyah juga bisa melanjutkan sekolah ke Perguruan Tinggi Umum. Pada masa 
Orde baru juga terjadi perbaikan-perbaikan dalam sistem pendidikan Islam, pada 
saat itu Madrasah lebih diperhatikan demi meningkatkan kualitas dari Madrasah 
itu sendiri. Pemerintah melakukan beberapa bantuan dana untuk meningkatkan, 
fasilitas seperti sarana dan prasarana.  
B. Keadaan Pendidikan Islam dimasa Reformasi 
Tidak banyak yang berubah mengenai sistem pendidikan Islam pada era 
roformasi, setelah tumbangnya era Orde Baru kebijkan pendidikan Islam 
sepertinya hanya melanjutkan kebijakan pada masa lalu, hanya saja ada beberapa 
penambahan atau pembaharuan atau bisa dikatakan pengembangan kurikulum, 
seperti munculnya KBK (Kurikulum Berbasis Kopetensi) pada tahun 2004, dan 
pada tahun 2006 muncul KTSP, (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan). 
C. Masalah Pendidikan Islam secara Makro dan Mikro  
a. Masalah Makro 
Kurikulum di Indonesia yang tetlalu banyak dan menyeluruh, 
mengkibatkan siswa tidak bisa terlalu fokus akibat banyak materi yang harus 
7 
 
dipelajari. Jika materi terlalu banyak berakibat pada kurangnya prestasi yang 
dimiliki oleh para siswa. Mengapa kita kalah dengan pendidikan yang ada di luar 
Negeri saya rasa persoalannya pada terlalu banyaknnya kurikulum-kurikulum 
yang diajarkan ke peserta didik. Jika saja bisa fokus dan menjurus ini bisa 
membawa dampak pada Pendidikan yang ada di Negara kita. Selain terlalu 
menyeluruhnya kurikulum pendidikan yang ada di Indonesia juga ada permasalah 
lain yaitu terlalu sering bergantinya Kurikulum-kurikulum pada sistem pendidikan 
di Negeri ini. Pada 4 dekade terakhir saja kurikulum atau sistem pendidikan Islam 
di Indonesia sudah berganti enam kali mulai dari turunnya SKB 3 tahun 1975 
Menteri kemudian diganti dengan kurikulum 1984, kemudian muncul KBK pada 
tahun 2004 selanjutnya KTSP pada tahun 2013. Jika kita lihat sering bergantinya 
kurikulum yang ada di Indonesia juga mendampak yang berakibat pada 
menurunnya prestasi siswa, ini dikarenakan terlalu cepat bergantnya kurikulum. 
b. Masalah Mikro 
Rendahnya kualitas pengajar ternyata juga menbawa dampak negatif pada 
menurunnya prestasi siswa. Banyak guru-guru di Indonesia yang rendah 
kualitasnya,  jika kualitassnnya rendah ilmu dan metode pengajaranpun selalu 
monoton, akibatnya mahasiswa merasa bosan dan malas untuk berfikir. Belum 
lagi rendahnya kualitas sarana dan prasarana baik di kota maupun sekolah yang 
ada di desa.  
D. Dampak Globalisasi terhadap Pendidikan Islam 
Azyumardi Azra mengatakan “Pendidikan Islam merupakan pendidikan 
manusia seutuhnya, akal dan keterampilan dengan tujuan menyiapkan manusia 
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untuk menjalani hidup lebih baik”.3 Namun hal itu tidak berjalan dengan lurus, 
karena pendidikan dipengaruhi oleh arus globalisasi yang terjadi saat ini. 
Globalisasi merupakan ancaman besar bagi Pendidikan Islam untuk 
mempertahankan nilai-nilai agama yang murni. “Perubahan dalam bidang 
pendidikan meliputi isi pendidikan, metode pendidikan, media pendidikan dan 
lain sebagainnya salah satu aspek yang sangat besar pengaruhnya adalah 
kurikulum”.4 
F. Metode Penelitian 
Kajian ini merupakan sejarah pendidikan, yang mana  penulis maksudkan 
untuk membangkitkan kesadaran, kesatuan budaya, profesi guru, kebanggaan 
lembaga pendidikan tertentu sebagai bahan kajian.5 Dengan data dari Madrasah 
al-Khairiyah dan beberapa perpustakaan, serta dibantu oleh kajian sejarah lisan 
untuk melengkapi bahan dokumenter, maka didapatkan fenomena sosial yang 
terjadi pada Madrasah al-Khairiyah, terutama yang berkaitan dengan 
perkembangan Madrasah al-Khairiyah di Jambi. Metode penelitian yang 
digunakan dalam penulisan ini adalah metode sejarah, yaitu seperangkat prinsip-
prinsip yang sistematis dan aturan-aturan untuk mengumpulkan sumber-sumber 
sejarah secara efektif, menilai secara kritis, dan menyajikan secara sistematis 
dalam bentuk laporan tertulis. 
                                                            
3Azyumardi Azra, Pendidikan Islam, Tradisi dan Modernisasi Menuju Milenium Baru 
(Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1995), 5.  
4Haidar Puta Daulay, Pemberdayaan Pendidikan Islam di Indonesia (Jakrta: Rineka Cipta 
2009), 95. 




Tujuan dari metode ini adalah demi tercapainya kebenaran sejarah. 
Pengumpulan data atau sumber merupakan langkah pertama dalam meneliti 
sejarah, atau sering disebut dengan heuristik. Data atau sumber-sumber sejarah 
yang dikumpulkan mengenai perkembangan lembaga pendidikan di Madrasah Al-
Khairiyah melalui penelitian lapangan dan penelitian kepustakaan. Penelitian 
lapangan dilakukan dengan cara observasi, observasi yang dilakukan adalah 
mengamati fenomena-fenomena yang ada di Madrasah al-Khairiyah yang dibantu 
dengan metode sejarah lisan. Metode sejarah lisan ini digunakan sebagai metode 
pelengkap terhadap bahan dokumenter.Sejarah lisan peneliti gunakan untuk 
mewawancarai para guru-guru yang ada di Madrasah al-Khairiyah terutama 
Mudirnya yaitu Husin Bafadhal, darinya peneliti banyak mendapatkan informasi 
tentang Perkembangan Pendidikan Madrasah al-Khairiyah ini. Kemudian setalah 
wawancara peneliti diberi beberapa dokumen-dokumen penting yang berkaitan 
dengan objek studi yang penulis teliti. Selain wawancara peneliti juga melakukan 
penelitian kepustakaan contohnya buku-buku yang berkaitan dengan penelitian, 
dari kepustakaan peneliti menemukan beberapa objek-objek yang diangap relevan 
yang bisa dijadikan bahan sumber primer.  
 Penulisan sejarah pada penelitian ini memfokuskan pada studi kasus 
tentang SKB 3 Menteri, dari kasus tersebut penulis melihat ada beberapa dampak 
yang ditimbulkan dari surat keputusan bersama tiga menteri tersebut selain itu 
penulis juga melihat ada beberapa faktor makro dan mikro masalah pendidikan di 
Madrasah al-Khairiyah ternyata juga berakibat pada dampak globalisasi terhadap 
pendidikan Madrasah al-Khairiyah di Jambi. 
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G. Sistematika Pembahasan 
Pembahasan dituangkan dalam lima bab, diawali dengan bab pertama, 
yaitu pendahuluan yang berisi deskripsi mengenai konteks umum studi sehingga 
didapatkan gambaran yang jelas mengenai latar belakang mengapa studi ini 
dilakukan, problem yang menjadi fokus studi dan juga signifikansinya. Selain itu 
pada bab ini dijelaskan tujuan studi, kontribusi akademik dan manfaat praktis 
yang diharapkan dari hasil studi ini, penelusuran pustaka terkait dengan tulisan-
tulisan atau kajian-kajian mengenai lembaga pendidikan Islam. Ini dilakukan 
untuk memperjelas posisi studi ini di samping studi-studi lainnya. Dilanjutkan 
dengan menjelaskan metode dan pendekatan yang diterapkan untuk 
menyelesaikan dan mendekati permasalahan yang dikaji serta diakhiri dengan 
paparan mengenai logika dan sistematika pembahasan.  
Bab Dua, berhubung fokus kajian peneltian ini adalah mengenai SKB 3 
Menteri, ada baiknya peneliti menjelaskan mengapa dan bagaiamana latar 
belakang lahirnya SKB 3 Menteri dalam konteks pada masa Orde Baru, 
bagaimana keadaan Madrasah dan SKB 3 Menteri pada saat itu dan apa saja 
Keberhasilan Pendidikan Islam pada masa Orde Baru. 
Bab Tiga, berhubung Madrasah al-Khairiyah yang menjadi objek 
penelitian merupakan lembaga pendidikan Islam di Jambi, maka pada bab ini 
dibahas mengenai perkembangan lembaga pendidikan Islam secara umum yang 
ada di Kota Jambi kemudian, mulai masuk pada pembahasan mengenai 
perkembangan kelembagaan Madrasah al-Khairiyah. Menceritakan bagaimana 
lahirnya Madrasah al-Khairiyah, Apa visi dan misi Madrasah al-Khairiyah, 
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Bagaiamana Struktur kelembagaan Madrasah al-Khairiyah, serta kiprah Madrasah 
al-Khairiyah di masyarakat. 
Bab Empat, difokuskan untuk membahas perubahan sistem pendidikan 
pada Madrasah al-Khairiyah, tujuannya untuk melihat relevansi dan dampak 
perubahan sistem pendidikan Madrasah al-Khairiyah. Bab ini akan ditutup dengan 
bagaimana kepemimpinan Madrasah al-Khairiyah, apa saja cara-cara pemimpin 
Madrasah al-Khairiyah untuk memperkuat eksistensi Madrasah al-Khairiyah, ini 
kaitannya dengan kekuataan politik pada masa orde baru, masalah-masalah 
pendidikan baik secara makro dan mikro, serta pengaruh globalisasi terhadap 
pendidikan Islam yang ada di Madrasah al-Khairiyah 
Bab Lima, adalah penutup yang berisi kesimpulan dari pembahasan pada 
bab-bab sebelumnya sesuai dengan fokus studi. Pada bagian penutup ini juga akan 






A. Kesimpulan  
Setalah membahas permasalahan mengenai Perkembangan Lembaga 
Pendidikan Islam Madrasah al-Khairiyah di Kota Jambi 1972-2017, maka penulis 
menarik kesimpulan sebagai berikut: 
Pertama:Mengapa dan Bagaimana sejarah munculnya SKB 3 Menteri pada 
zaman Orde Baru karena pemerintah pada saat itu prihatin melihat kondisi 
pendidikan Madrasah. Melihat pada saat itu banyak persoalan yang dihadapi 
pendidikan Islam, diantaranya masalah pengangkatan guru dan masalah ijazah, 
disamping itu mutu pendidikan dan pengajaran agama sangat terbelakang. 
Kemudia pada tahun  1972 muncullah Keppres melalui SKB 3 Menteri dengan 
maksud agar mutu ilmiah Madrasah setaraf dengan sekolah umum, ijazah tamatan 
Madrasah juga di akui. Tamatan Madrasah Tsanawiyah dapat masuk ke SMA 
(sekolah menengah atas) tamatan Aliyah atau ijazah  Madrasah Aliyah dapat 
dipakai masuk ke Perguruan Tinggi Umum, dalam hal perbandingan jam 
pelajaran untuk ilmu pengetahuan umum dan ilmu pengetahuan agama ditetapkan 
menjadi 70% dan 30%. 
Kedua:Berdirinya Madrasah al-Khairiuyah di Kota Jambi pada tahun 1937 
membawa dampak yang cukup signifikan, mengingat bahwa Madrasah tersebut 
adalah Madrasah yang paling tua di Kota Jambi. Pada saat awal-awal berdirinya 
Madrasah al-Khairiyah menerapkan sistem klasik atau tradisional sama seperti 
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dipakai masuk ke Perguruan Tinggi Umum, dalam hal perbandingan jam 
pelajaran untuk ilmu pengetahuan umum dan ilmu pengetahuan agama ditetapkan 
menjadi 70% dan 30%. 
Kedua:Berdirinya Madrasah al-Khairiuyah di Kota Jambi pada tahun 1937 
membawa dampak yang cukup signifikan, mengingat bahwa Madrasah tersebut 
adalah Madrasah yang paling tua di Kota Jambi. Pada saat awal-awal berdirinya 
Madrasah al-Khairiyah menerapkan sistem klasik atau tradisional sama seperti 
Madrasah lainnya yang ada di Indonesia pada saat itu. Seiring dengan 
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perkembangannya, Madrasah al-Khairiyah juga menerapkan sistem yang 
diterapkan oleh pemerintah zaman Orde Baru melalui SKB 3 Menteri. metode, 
sistem penataan kelas, dan mata pelajaran diubah dan ditambah agar 
menyesuaikan Surat Keputusan Bersama 3 Menteri, dalam hal ini Menteri Agama, 
Menteri Pendidikan Nasional, dan Menteri Dalam Negeri pada saat itu.  
Kedua: Relevansi dan Dampak SKB 3 Menteri terhadap perubahan dan 
perkembangan sistem pendidikan Islam di Madrasah al-Khairiyah, mengenai 
perubahan sistem kependidikan yang ada di Madrasah al-Khairiyah tersebut 
sangat perlu dilakukan mengingat sistem Pendidikan Islam tradisional dirasakan 
kurang mampu memenuhi kebutuhan pragmatis masyarakat Kota Jambi, yang 
sarat dengan perkembangan zaman dan teknologi. Dampaknya terhadap Madrasah 
al-Khairiyah adalah dapat memperbaiki dan meningkatkan kualitas Madrasah al-
Khairiyah dengan menjadikan status Madrasah al-Khairiyah sejajar dengan 
sekolah-sekolah umum lainnya, meskipun pada akhirnya Madrasah al-Khairiyah 
kalah bersaing dengan Madrasah-Mardrasah atau Sekolah-Sekolah Umum lainnya 
yang ada di Kota Jambi. 
B. Saran 
Penelitian tentang lembaga pendidikan Islam di Indonesia perlu 
dikembangkan, terlebih pendidikan sangat diperlukan untuk menjawab tantangan 
dan arus globalisasi, untuk menggali lebih jauh dan terus memperbaiki sistem 
pendidikan Islam yang ada di Indonesia. Lembaga pendidikan Madrasah al-
Khairiyah di Kota Jambi adalah salah satu dari lembaga yang ada di Indonesia, 
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penelitian terhadap lembaga pendidikan ini perlu ditindak lanjuti dengan peneltian 
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-Diblrat dEnoan enam perLtballan ye.itLr di[iar-enal.:an empat
tambahan dan dL(a coretan denqan penggantian. ___________
-ASLI al:ta ini telah ditenda-tangani denqan semDLrrna. __
SEFAGA I sAL I I.JAI.I _
TADJ OED I I'I . SH }
pne umtwr 7/rrt,ii7 :rrxes.e(4-----sq-* 2/ rsoc
sEl,r8r{ltt Pt Litr{--r AKTA/AII6GARAN OASA
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Bukhara karena merasa suriah ada penggantinya yang menumtnya
sudah mernen,.rhi pen yaratan unfuk menjadi mudir. Jabatan mudir
diser&hkan lepada pengurus Tsamarahrl lnsan yang unfuk selanjutnya
mauri pergganti beliau sebagai mudir.
Guru H. Hasan btn H. Anang yahya ( lgZB-l9SS M)
Tahun 1927, karena Syekh Mahmud Bukhari kembali ke negeri
asalnya, Butrlnra, rnaka mudir Madrasar, Nurul Iman menjadi kosong.
oleh sebab it' atas rnusyawarah para gr rru, peng,,us Tsamarafirr lrrsan
dan tokoh masyarakat aiai[f<aUatr Gunr H. Hasan Anang sebagai Mudir
Madrasah Nurtrl lnran.
. 
.Guru H. Hasan Anang lahir di kampung Tengah pada Tahun
18934;G M dan wafat pada tahun !g38/1g0 M dalam usia yang
sangat muda yaitrr 45 OhT.t. Ayahnya adalah seorang saudagar kain
dan kitab-kihb agama di. daemh Jambi bemama Haji Anang yahya.
Unsur ulama Mendomirnasi daiam kehidupannya karena silsilah
kehrunan H. Hasan Anang bertemu ilengan qoahi Nashruadin, salah
seorang pebpor p€ndidil{an pada abad XV l\,lasehi di Jambt Sedangkan
urLru pedagang, meskipun tidak digelutinra secara mendaru-, *"r*
pekerjaan sampingan dengan mengetoh sebuah toko kain dan kiltab-.
kitab agama
L . 
srTerdapat 2 r,rasi mengenai tahun wafahrya. Mmunbemama l,{aqa-ni, G"" i.'il.." 
ry_,u,,s ".I"r;i; ;"-* ffir#ffifoe<tangkan dari s'mbet hin. 
'.T*S F_"r" l,{-O. ;bf;#;;asarkan wawancam denoan
f II <Pref? rlcf,'lt4t ttunt tst L2L
Kehidupan H. Hrean Anang di masa kecil ti<tak banyak diketahui,
berkemurgkinan nru kecilnya dihabist<an di kampung kelahirannnya
dan belajar agama kepada ulama-ula.na ydng ada di daerah tersebul
Banrlah pada uda + 25 tahun h pergi ke Mekkah unhrk menunhrt ilmu
dan bemukim di sana s€hma + 8 bhun. pada tahun igZZ M, piu
kembali ke Jambi dan mengajar di Madrasah tlurul lrnan. pada tahun
192E M, dalam usia yang sangat muda (3iil tahun) dan berkat
kemamprrian intelektualnyar, la diangkat menjadi Mudir Madrasah Nurul
lman Jambi. Jabatan mudir ini dipegangnya selama * 1O Tahun- pada
masa ifu di Nurul Iman mulai ditempkan sistem watuasi yang disebut
dengan "lmtihan Wakal"s2 dan . mulai masuimya pelajann bahasa
Indonesia (latin). fumudian pada blun 1936 14 h mu.lai merintis sebuah
lembaga pendidikan modem yang bemama Madrasah al-lbhiriyyah.
Pada masa akhir hayakrya ta mengaMi di Madrasah ini.
Seorang Guru senior di Nur'.rl Iman menceritakan latar belakang
berdiririya Madrcah d-khaliyah sebagai bedkut
"B€ndfuintn l{adrasah al-Khafuiyah dilatar belakangi dengan
kas{rs fidak 
'qrl Guru. H- Hasan Arr*rg V"r,S
mengiryinl€n para guru Nurul tman dib€ri upah dan setiap
murid diminta untuk membayar h.tran unhrk biaya
pembaqgunan darl lrpah guru. Guru H. Hasan Anangbgrp€ndaeat batrwa kesejahteraan guru perlu diperhatilei
oleh pihak pengelola Nunrl lman. tlsrl ini dientang oleh
pengunE Tsamaraful lnsan dan sebagian dari guru Nuul
lman. I'tereka bemnggapan bahwa bila guru diberiipah maka
lilranglah nilai keikhlasan mereka dalam mengajar dan tidak
bohh seneselRun menganibil'uang dari pam **ii'*
i !*y"r*O fuH errrgil Guru H, Hasan Anary! 1? Januad m6.sl3tru Prof. DR H. grhirnan AMullah , Wawanambnggd,2? Januari 2006.
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Kehiduparr t-{. Hasan Anang di rnasa kecil tidak banyak rtiketahui,
bed<emungkina' rnlca kecilnya dihabiskan di karnpu r,ng kelahiran.nya
dan behjar agama kepada uhma-ula.na yang ada di daerah tersebul
Barulah pada uda + 25 bhun la pergi ke Mekl€h untuk menunhrt ilmu
dan bemukim di sana lelarna + 8 tahun. pada tahun iSzZ 1.,,1, Oiu
kembali ke Jambi dan nrengajar di Madrasah lrlur-ul lrnan. pada tahun
1928 M, dalam usia yang sangat rnuda (3il tahun) dan berkat
kemamp'r.ian intelekhralnya. la diangkat rnenjadi Mudir ldadrasah Nunrl
lman Jambi. Jabatan mudir ini dipe.gangnya selama + 10 Tahun. pada
masa itu di Nurul Iman mulai drterapkan sistem waluasi yang disebut
dengan "lmtihan WakaJ"s2 da'l . mul,ai masuimya pelajaran bahasa
Indonasia (tatin). Kemudian pada lalun 1936 I! la mulai merintis sebuah
lembaga pendidikan modem yang bemama Madrasah al-lGhiriyyah.
Pada masa akhir hayakrya Ia mengabdi di Madrasah ini.
Seorang Guru senior di Nunrl Iman mencerihkan latar belakang
berdiringa Madrxah al.khairiyah sebagai berikut
"B€dfuinya ldadrasah al-lhailiyah dihtar belakangi dengankafls lidak diterimanya usrl Gunr. tL Hasan Arr."S 1n"S





membalnr hran unhrk biaya
Fembargunan dar1 ypah grmr. Guru H. Hasan Anairgb€rperdapat bahwa kesejahteraan grrru perlu diperhatlai
oleh pihak pengelola Nunrl lrnan. Usul 'ini &dtang ;bh
pengulls Tsamarahrl lrsan dan sebagian dari guru Nuul
Iman. Mereka bennggapan bahwa bih guru diberiijpah maka
lilranglah nilai keildrlasan mereka dalam mengqiar dan tidak
boleh sepeserpun menganibil uang dari para m;rii" $






lialrurang s€rasian anhra Guru H. Hasan Anang dengan Guru H.
AMw Somad (Hoof pada saat itu). MenSrebabkan rn€runcingnla
perb€daan p€ndapat di ab. Sehingga G* t Hasan Anang bersama
teru*tanarr dan murid-mrddnya me'ndirikan seb@h t4adreh yang
menganut si$em yang ditrcirkan ters€but. pada bhun 1937/193g
berdtiiah Madruah atKhaidlrdh di daetah pasarJambis.
karlmya di Mekkah, Guru H, Hasan Anang berguru
diantaranya kepda Syaikh Muhammd Arqrua bin Syaikh Umar
sumbawa dan syaikh r"ruharnmad bir Daud al-Fabni$. pada akhir
studinya di M€kkah, la mendapat izin menjadi salah seorang tenaga
pengajar di N{asjidil Haram dan produktif cialam ,menulis ktab_htab
agarna- Menumt bertagai sumber, .Dia menulis tidak k:umng dari 5 buah
karyas- Semua karya tersebut ditulis selua mengajar di Masjidil tlaram,
kec'ali Sebuah kitab yang bemama rsyams al-Huda" yang dit,lis ketika
menjadi rnudir Nurul Iman. Karya-karyanya kebanyakan membicarakan
tenbng llrnu Tauhid, Fiqh dan Tajwid yang kesemiranya dalam bahasa
melayu dan dicetak di Singapura. IGrya_karya tersebut dapat dilihat
sebagai b€xikut
1. lfitab 'Taqrib al-Awam li ma,rifat al-fiqh wa al-uhka- yang dihrlis
pada tahun 134i| H. IGtab inl menrbicarakan tentang masalah fiqh
ibadah serh nikah.
t22
At H.;y* mengenai berdiring Madrasah hi lihat datam Fauzi l"{-0 Bafadhal, e.
sl-fial data,rn kcnentar daril:ara gyr.u dan bfegarryra pafa Uagian aldrir karsrany6 Fngb€rjudul-?fu,rnt? al+sn A Ma'rifat .ibd&//A"-t dh;]ils.
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2. lftab Trlall al_Mathlub fi A,mal a.lJugub" yang dihdis pada tahqn tft{
H. Karla irri merupakan karyar[E dalam ihnu Fahk atau Hbab raug
membahas bntang cara datam rtrenenfukan waldu_r.rraldu shalat dan
amh kbla* sebbal 26 hahnan dan ditengkapi derapn iadunljadwal
ur-aktu shaht dan arah.kiblat bebempa daemh di lndonesia.
3. lttab Tamln alusan'yang setesai dih.rlis pada bngSal 20 Rajab
.1344 l-{. Sebuah karya <ialarn i!mu, Tajwid setebal 40 halaman yang
berbicara tentang masalah hukum-hukum bacaan aufam afqur,an
dan adab membaca.rya. pada bagian akhh karya ini, terdapat
beberapa komentar mengenal isi kitab ciari para kotega dan guru_
gurunya sela.,ria di l,tekkah.
 
, 
Ktab- ]Tgtm al-Shibyan" yang selesai ditulis pada tanggal I Jumad at_
- Tsani 1345 H. KiFab ini berisikan tenbng pokok_pokok L"i.nunun
yang dikenal dengan hqidah 50.
5- l{itab Wrr al_Huda,. Sebuah hab yang selesai ditr.rlis pada tanggal
26 Jumad al-Aww-al 1g4g H, sebanvak 20 halaman. Dalam karangan
loi, Guru FL Hasan anang b€rusaha mencilak pendeat Kaum Mudo
dan Kaum Syams al*Iuda di palernbang yang mengaht{an bahwa
tdak bol€h membacakan Taein bagi mayit
IGbanyakan karrc Guru H. Haian Arnng, menunjuklon bahwala mempakan penganut faham lrnam Syaffl dalam bidang Rqh dan
hham AVari dalam bidarrg ketauhklan atau llrnu tGtam. IGrya yang
belhu trLlis kebanyakan berbenhrl sederharn dan benrpa pembahasan
ntasalahmasahh yang a,ldud di nrasyankal Apalagi semuanya dihrlis
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dalam bahasa melaw, sehingga menpakan sumbangan dalam
me.rnmbah khazanah dahm meq,caraftat pada waktu. ihr-
M€r'adk untuk dibahas di dni adahh lcarya Guru H. Hasan Anarg
yang terokhir y3itu htab Nur a!Huda". Dahm. karyanya ypqg satu ini,
h gencar rnenuduh bahi*a lGum Mudosr dan l/,aum Syamg al-Huda
telah "sesat" dan keluar dari mazhab yarg ernpat, sebagaimanri Dia
mengatakan dalam pembukaan kitab tersebut sebagai berikut
' 
"(Amma Badu) adapun \e.mu{ian daripada itu maka b€*atahamba grsng fakir Hasan_bi" 
"l-r.;;;;_Gi Anang yahya,{1mbi vul_s tetah mengajar di Maqidt -'Fi;; di lr,{aldcah at-Musyanafah dan yang- m"r,ladi rnuatu.ut*ung;; M;'.;tii;rlIman Jambi, yaitu telah a"6"g t"p"a. *v..j.Lng nama a!_HajiAbdul.Mltholib UrW3l. $.n$ru i,"rd;?-J""bi. la membawa
:atu kfta! arau sep€rii liq!.ke.paqa *y; ;;;;y" itu kitab do,aFa-i metimbusi jenazah dt t*brrh";;;;l; kalanya lak-htdatau perempuan- Maka tenrs saya mudr"h;h 
"k.. itu kitab rupa-rupanya di dalam ifu kiFdb, tersebut ditegahkan dan dilaranomembacaka.n- l&in .$s mayt.dan ,.,;;;;;-i; eil.T;mayit saja. Maka di cialam pengetah"un J;;k.yang membuat itu k*ab .I;i-k"iii. ;#"H.lffi "ff:
anpat dan membawa kplqln b.d 
_;;;;dan juga sudahmasuk kepada kaum mudo.. Maka d{s;;ffi;; tlii. i*""dan terpedaya anak negeri J"mbi Ji ;;;;i"ns.r, itu kibb,maka dahnghh pikiran saya t*ad. *dJrlng akan ini kitabb.uat penotak dan pernbahas itr tdbb.d"";il r,u-ri ar€n rnikitab dengan bfur a[_Hudi" buat mmolaidli-pertotaan kaummudo dan kaum Stramsal_Hud", ,*r.;;;;ti,rsr." padanyadensan b€bsapa ;"til a*,p"a-JJa;.#i.T["a" Nabi SAWH*mT""m*Tiffi* #:1, .Hffi #trdikubud{an" 58
. 
slv{mgenai kaum Snrns 3t*luda aan kaum Mrdo ini- tidak didapat .terA yanglyndrb,.rn9ka*ya densan t"r, l*u,n 
"" 
a"r'i"j"'J-rir.aiua...a ot*r lr. ela.,r uirilJi? a"p"t dad palanbano rnuang meskipun kdhb yang
,*,,ffi| H. Hasan Anans di; ra"'u ffi'#ira. percerakan Ahmadiyah, Sngapura
I
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Kehidupan H. Hasan Anang di masa kecij tidak banyak diketahui,
bcrkemungkina' rnasa k€cilnya dihabiskan di kamprL r,g i<eiafiiran^nya
dan behjar agama ke@a uhma-ul^a,na yang ada di daemh tersebul
Barulah pada u*a + 25 bhun la pergi ke |,!€kkah untuk menunhrt ilmu
dan bernuftim di sana selarna + 8 bhun. pada tahun lgZT M, Dia
kembali ke Jambi dan mengajar di Madrasah Nurul lrnan. pada tahun
1928 M, dalam usia yang sangat rnuda {33 tahun) dan berkat
kemamp,r.ian intelektr:alnya, la diangkat menjadi Mudir Madrasah Nurul
lrnan Jirmbi. Jabatan mudir ini dipegangnya selama + 10 Tahun. pada
ma.a itu di Nuul lman mulai ditempkan sistem evaluasi yang disebut
dengan "lmtihan Wakal"s2 da-q . mulai masuiarya pelajaran bahasa
Indonesia {latin). lftmudian pada hlun 1936 l"! h mulai merintis sebuah
lembaga pendidikan modem yang bemama Madrasah al-lbhiriyyah.
Pada masa akhir hayakrya Ia mengabdi di Madrasah ini.
Seorang Guru senior di Nurul Iman menceritakan latar belakang
berditinya lvtadrcah al.trhairiyah sebagai b€dkut
'B€rdtrinya lAadrasah al-lhatuVah dihbr belakargi dengan
kasus lidak diterimanya usrl Guru FL Hasan Ar*qS t;"S





membalnr h-u.an unhrk biaya
p€mbargunan {"4 yp.h gmr. Guru H. Hasan Anangb€aendapat bahwa kesejahteraan guru perlu diperhariliaibleh pihak pengelola Nund Iman. Usul ini aieritang obh
pengurus Tsamaratul lnsan dan sebagian dari guru Nunil
' .lman. Iritereka bemryapan bahwa bila guru diberi-upah maka
kur-dnglah nilai keiktrlasan mereka dalam mengajar dan tidak
boleh sepeserpun mengafii,bil'uang dari para mirii'$
llt":9rfttfryl hlfi er4su C,t ru E Ha6ar, Anarg 1? Januad m6.
L2t
sGuu Prof. DR H. sr.tt"lrnan nU[u"f,, w.;r-^h"6;i.liluurizooe.
ilI etuf& XAteI l(trf Iwa
l(ekurang serasian anhra Guru H. Hasan Anarg dengan Guru H.
AMw Somad (Hoof pada saat itu). Menyebabkan meruncjngnya
perb€daan p€ndapat di ahs. Sehingga G* tthsan Anang be$ama
ternarFtanarr dan murid-mr-uidnya merdirikan ssrnh ldadrsh vang
menganut si$em yang ditrs.irkan tersebut. pada bhun 1932/193g
berdiriiah Madrmah +Khairtrah di daerah pasarJambis.
Selama karimya di Mekkah, Guru H. Hasan Anang berguru
diantamnya fep{a Syallrtr Muhammad fuSrdd bin Syail.h Urnar
Sumbawa dan Syaikh Muhammad bin Daud at-Fabni$. pada a&hir
studinya di Mekkah, la mendapat izin menjadi mlah seomng tenaga
pengajar di lv{asjidil Haram dan produktif cialarn 
.menltis kitab_kitab
agama- Menurut berbagai surnber, .Dia menulis tidak Lurang dari 5 buah
karyas. Semua karya iersebut dihrlis selrma mengajar di Masjidil Haram,
kecuali sebuah kitab yang.bemama 
"syarns al-Huda' garrg ditulis ketika
menjadi mudir Nurul Iman. Karya-karyanya kebanyakan membicarakan
tenbqg llrnu Tauhid, Fiqh dan Tajwid yang kesemuanya dalam bahasa
metayr'r dan dicetak di singapura. lbrya-kartra tersebut dapat dirihat
sebagai bedlut
1. lttab "Taqrib al-Awam li ma'rifat al_fiqh wa al-ahkam yang ditulis
pada tahun 134i1 H. Ittab irn mmrbicaralan trentang mcalah fiqh
iba'dah serb nlkah.
q [d.;:** mengenai berdiring Madrasah hi littat dalam Fauzi l"[o Bafadhal, Q.
sl-ftat datarn konrentar darifara guru dan kdeganya paf basrian afdrir lalyan1a yangb€rjudul-?Damrt at+en a Ma'rifat iadiful/-A""4 ;i# 1fi5.
dtp"bfikff hi ditemul Pada sefia; t"w-t" il;;;dtd." ka,',ol,oryd Fns rdah
ill Wk ,{,Jf,r''4tl{'''i lxt
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2. lfitab Alail al_Ma$rlub fi A,mal a.lJuyub" yang ditulis pada hhun tg44
H. l(arya lni rnenrpakan l,aryanya dalarn itrnu Falak atau Ftbab yaug
manbahas tanbng cara dahm rtrenenfukan waldu_waldu shalat dan
amh hblad sebbal ?6 t r"^* dan dihngkapi derrsan iadual_jad$al
waktu shaht dan arah.kiblat bebempa daerah di lndonesia.
3. t(ihb Tarnln allban, trang setesai ditujis pada tanggat 20 Rajab
..1344 H. Sebuah karya dalarn ilrnu, Tajwid setebal 40 halaman yang
berbicga tenbng masalah huftum_hukum bacaan dalam ufq*,un
dan adab membaca.rya. pada bagian akhh karya ini, terdapat
beberapa komentar mengenai isi ktab <iari para kotega dan guru_
gurunya selama di l,lekkah.
 
, 
Kitab ]Tatm al-Shibyan" yang selesai diiuJls pada tanggal t Jumad at_
- Tsani 1345 H. Kitab ini berisikan tentang pokok_pokok keimanan
yang dikenaldengan hqidah SO.
5- lfitab Tlur al_Huda". Sebuah kihb yang selesai ditulis pada hnggal
26 Jumad al_Awwal 1g4g H, sebanyak 20 halaman. Dalam kamngan
lni, Guru FL Hasan anang Uenrsatra menolak pena+at lGum Mudo
dan lGum Syams atfluda di paternbang yang rnergahkan bahwa
tdak bol€h membacaftan Taein bagi maytt
tbbanlrdkan karya Guru H. Haian Anang, menunjukkan bahwa
la mempakan penganut faham lrnam Syaffl dalam bidang Fiqh dan
faham Avari dalam bidang ketauhidan atau ilrnu lGtam. IGrya yang
belhu tulis kebanyakan berbentuk sederhana dan benpa pembahasan
rnasalahmmhh yang aldual di rnasyaraftat Apalagi semuanya dihrlls
l# IU W Xt&u4t lhsuI 1oza.
dalam bahasa melayu, whingga merupalan sunrbangan dalam
menambah khazanah keislaman dalam maq,,araftat pada wakfu. ihr-
t'{€nadk untuk dibahas di,ini adahh karya Guru H. Hasan AnanS
yang terakhh yaifu ldhb Nur al-Huda.. Dalam. karyanya ysg satu ini,
la gencar rn€nuduh bahwa Kaum Mudos? dan tGum Syams al-Huda
telah "sesat" dan keluar dari maztrab yang empat, sebaqaimanii Dia
mengatakan dalam p,embukaan kitab tersebut sebagai berikut:
' '1A.rr*u Badu) adapun \".*u{* O"no*" itu maka bed,€tahamba srang fakir Hlsan bi" J;-J;;;:H"ji Anaqs yahya
.1mUi vfns tetah mengajar-di ld.SdlI-H*; di Matd<ah al_.!,t''v1-atat,danyang.menyudi-udh;t*;;;lild.Gtii,iiIman Jambi, vaitu tel;h data"s t;"d"*;;;ns nama a!-HajiAbdul-Muthorib urssL $ p"r", F""a-*? fJ-ui. i" rrrembawa
;atu kta! abu seperti kiab.kepada;;; ;;;;y" ihr kftab doat"". metimbusi i"nl-! dj k"b*{*";;;;" kalanya htd_hldatau perempuan. Maka terus 5qy3 ,"udl"I.;uh 
"Ln ih.r kitab rupa-rupanya di dalam itu kitdb, tersebut ditegahkan 0., *fi[.gmembacakan Talqirr bagi mayit dan _".ffi'.f. tk;**;mayit saja. Maka di cialam pengetahuun a'1" Jkyang membuat itu kitab sljai-k"ffi' ffi;""fj.l#iH:anpat dan membawa kpqgen U.si .i;;Jaan juga sudahmas:k kepada kaum mudo-. Maka d;F;bJ;; 
"rii. "*",jdan terpedaya. anak negeri dbi;-;;.y. a"r,g* itu t{ibb,maka dahrrglah pikiransayat"nd"k-;;;;; al{an ini kitabbuat penolak dan nembahl it" dbb-J;-;; namai akan inikitab dengan TIur'at-HuJJ tr.iilrilii.til'p"rr.ban kaummudo dan kaum Srrams.al_Hr$+ ,*f<a-*y;;t_qsk* padanyadengan b€bqapa;"u a.,ipJJJdi#i.T[*" Nabi SAWdan perl€han ulamaarlama- mJdr;';; empa.t lrangmenunjukkan sunat dibacakan Tatqin bagi .i';;it apabila zudahdikubud€n"58
t24
. 
slv{mgenai taum $nns al*luda dan kaum l,hrdo ini- 6dak didapat dah yanglfltuFlO_.-ya densan l.or t*u^ 
""L';d;'i^;d;dibawa otetr H. ntatil uiilri? a"p.t dari pnlernbano muang meskipun kihb yang
l94s M,};1;1 H. Ftasan Anans dJ;ht"';ffi#frA petceralcan Ahmadiyah, Snsapura
' 8[f!,iI[E t S$$rl tGEfiF{ftI rt flrffiEg JrltIG
tt&I*$rS rl.trD&'F i$llFq Dll IHlEr,Brf,u D,Et l[irJrlsr LffillF 
-
-,'._.!- ,, ..'
( lrsl ba.4fd{gkir!,h*dstn drn trld. ).
f€Glsiq+f-lF4ldt* Jdd drdrJtrr p*F qJpf r allD bircr* rrcana ratrbssraarlCfPrrta(hdrft* 4 b dqa *rGu t*r6rlts. - -'
nqunn Alnftld$ hfrrdnldr fnbr8r pd.d'Ls tgng (XM) fil! Gc 
-t€r (blr d"lrgC! Iocda k Jd3 *ryglr. br fsb ttr.f.dF ta$rrd Cri*eUr tddld. dFl & tr&d de I filh ErrylDa te0s tt{Bt+*- rc4,-4li
4E p+ tqhtn tgr9 fobgn pcdldriqa r{ beuedr cr. .!&t dd, IgrP EaJdnrirreth llttd*tri.ad.yrbr fr*f dd$fi r.ll'erfufy* atd,.'
sdai$tn$s$sd$ t h.a fFE dlrd*Ilr tcJa w aira Sfb* Fglr!ilr dStF !f,!*-&ct{eo *t& robeneis tedrg s€Lof* trt b.ss fry fanrscr ( B*al)oS{s# 
-&da pddornr*ryu crdcl dsl,rg ptrtllrarngEsst tarln*f pcrb@rp.rnfoe Acfr
Dd.iE& &d&s tarsrilrrt. ,tfffiura pro gcostditcr (Bd&JG Ca rqrJas)b€fjr 
-fa d*leg &@dlrl deryud dqt dnLs .corelr D{rdftfko yrr6 tsa{c6 iqoditr.
ry p$q t.ft.rl'f9$fl9t6 rs* DCh.|< &dlsa ry bqs ciqc &1t.p*4ra !Sr.eacla$ru(rr pckejrsgr ged,B tq tcctqtrld.p*r !.k!t!.aadTCr.E FdG"trrrf996/fgel)nqrrruo r.L€lnkfn$ kilch r+rdU]i Eqrgrm Aa&ng Ecu bcfs*d.ff dd,oa tesh esfrJlr 1t6 rE dqa balga 6t!'tls AS FgrDd pAa lsc.sf kc'ilgr yg totrdr dlblrt &d. f^#sc d (cFd ) b€,S*sd s$e-Glt ks8 ilt*3 (he&







iffi rD/1r.Cnn/€0t/r96Ertcr6stl ,o Dceob* -
uec rqflr.y'rnty'rgga,knsaf ,o Ds<sber l9#.
Eee l{n.q/ftIsfliA,ti$B.f ]o Dcsr&ei, lgB2.
ffi fffiffi,m*#.Jfl;ffi )'ffioffiiff ,{E yt
.:fl ! -.EEtrql. ,iedl.l r I bueh Esg X|,.L ltlsIHffiffiffiI thtt uC qru -I lbtt tE EttsI h.lb AulqI hrfi n!$ IlaJB. &.tol.hf h* Rq Srt 0u&
- Jtnf*r thrfdl8arrl I tB* i & rofr I .l!l Aan 6c t? Pr*t{ r !2 Orng.
II r lO Atrt de l& Rfut r * erqr
tll . l? h'.re d$ f9 Atrl r !6 errlg.
Jurlrh
- 9€ Orc€.
t&A Ftf r.tr$ I r l^0 putn ds t0 h*d. .Oe mtlrSHerrd$tEHct*5W
tIL r l9 Pl.Gt! de gr A*rL al3 offiC
Jutlt.b ltttq
tr*u3 tsIs rd,r I r ll Rcil 6a ; n*s{ gay c?rE
tt r lO &!r dr It htui egr-CIFG*
tII r t! gt*il 6& tg hff, rtA 6nc
Iy r g R*,rr {rrr g Rkl rg! Groa
yor ? Fricl dlr tO F*r,l r3J ffi[I s lt A**a e$ tg ptsld. r3l. Grro{lf --r_- ._, 
-i!,Juel*h rl?y@rer.fbrdcd.c kmA !
Faqun:a rhced.r{,yra Jratil, tal& Eeell{tt dattee rarsont-ts rfur hqittri rl. trJ. bdsJs 8tlaqArtrl rab# fd0 h*" l!. nrc,l* I rDit. i
e. to.st bchra 6t,*.{hd.d ectofce Ub b.d& lA. fo D&}drr{ 3 thfr.3" l$.d! hrllr 9 k &r
r., fisJA 
€uru dt lcclrc g trral&
5. l.J6 Chr{.u dt h,rr H.JlllI &.nr lt trudr.
6. til-lkl lrrtr e t hr&.
?. lt-Xdr{. Arstt lrrt,6 q Uxft.
'8. iesi, dln &!Js Xntq 6 8et.
9. fioJs drD seat t5rr e s{t.
tor l{etn. rlk L lldt.
ll. Arttrr{ &*u Z hrdrr
b-trhl.nldr Qctr.grrtr bcrr de{ frbren f$a
3.c'qx ds !.rlfl&Ir rdd. d+t &9* t*,rh!,o
lgt. F+Ja l.alr a thtt.
16" VoLft E6ll A udt.
17. Ccitr. A uilt.
161 1*rrrr' 2 blt.
12. F6EGI e.:!n l rnft (r^!tlt lEarhtr 6n gssg 1.ssr torao-torqa !ryucrrtr ta.e*i crfa fo-.J Uf.k c., C+.t
cedirs l..6unn rd-6srra*& Jrta dtl- Dr$a*qr e6rrt..*€d b.lrthtr
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